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ABSTRAK

Nuryani (2017). Penerapan Pendekatan Induktif-Deduktif untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMK.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pencapaian dan peningkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa yang menggunakan pendekatan induktif-deduktif
lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa. Metode dalam
penelitian ini yaitu metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X pada salah satu SMK di Kabupaten Karawang. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X TSM 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X
TSM 1 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas memperoleh pretes dan postes di awal
dan di akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Kata kunci: Komunikasi Matematik, Pendekatan Induktif-Deduktif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah bahasa simbol dimana setiap orang yang belajar
matematika dituntut untuk mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa simbol tersebut. Sebagaimana dikatakan Sumarmo (2000)
yang mengemukakan bahwa komunikasi matematik sebagai bahasa simbol
mengandung makna bahwa matematika bersifat universal dan dapat dipahami
oleh setiap orang kapan dan dimana saja. Setiap simbol mempunyai arti yang
jelas dan disepakati secara bersama oleh semua orang.

Kemampuan komunikasi matematik akan membuat seseorang bisa
memanfaatkan matematika untuk kepentingan diri sendiri maupun orang lain,
sejalan dengan pendapat Afrilianto (2015) vyaitu pentingnya kepemilikan
kemampuan komunikasi matematik juga menjadi jembatan para siswa untuk
mengolah pemahaman mereka untuk dapat memecahkan masalah matematik.

Menurut (Effendy, 2003:9) istilah komunikasi (communication) berasal
dari kata latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti
memiliki makna yang sama. Komunikasi itu sendiri merupakan cara berbagai ide
dan memperjelas pemahaman. Proses komunikasi juga membantu membangun
makna dan mempermanenkan ide dan proses komunikasi juga dapat

mempublikasikan ide (Afrilianto, 2016).



Komunikasi matematika menurut NCTM adalah kemampuan siswa dalam
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah,
kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan sajian fenomena dunia
nyata secara grafis, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau
kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri (Jazuli,
20009).

Menurut  Barton (2008,152), ide-ide matematika yang akan
dikomunikasikan harus sistematis, sehingga matematika dihasilkan. Hal ini yang
menyebabkan mengapa matematika dan bahasa harus berkembang bersama. Di
dukung dengan pengajar yang berkarakter agar siswa mudah meniru sesuai
dengan pendapat dari Rohaeti (2014) “...maka untuk membentuk siswa yang
berkarakter harus terlebih dulu dibentuk sosok guru yang berkarakter yang dapat
diteladani oleh para anak didiknya.”

Kenyataan dilapangan kemampuan komunikasi siswa terbilang masih
lemah. Kemampuan komunikasi siswa sulit untuk dilihat baik lisan maupun
tulisan karena siswa identik hanya melihat dan mengikuti temannya yang
dianggap baik di dalam kelas. Selain itu, sedikit sekali bahkan jarang siswa yang
bertanya maupun menjawab apa yang diinformasikan oleh guru. Apabila siswa
terlibat aktif dalam proses belajar, mereka akan lebih mampu membangun
gagasan, ide, dan konsep matematika. Siswa akan memiliki konsep atas topik
matematika tersebut. Selain itu, mereka juga dapat mengembangkan
kemampuannya. Melalui komunikasi matematik siswa bertukar dan saling

menjelaskan ide atau pemahaman mereka kepada temannya (Rohaeti, 2013).



Untuk mengatasi masalah tersebut penulis menawarkan pendekatan
induktif-deduktif sebagai solusinya. Pembelajaran menggunakan pendekatan
induktif-deduktif diawali dengan penyajian contoh-contoh, kemudian siswa
mengidentifikasi, membedakan, menginterpretasi, menggeneralisasi dan akhirnya
mengambil kesimpulan. Selanjutnya secara deduktif siswa memberikan contoh
dari generalisasi. Sejalan dengan pendapat Ruseffendi (1990)”...mencari
kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, tetapi setelah diperoleh
kebenarannya secara induktif, generalisasi yang benar untuk semua keadaan harus
bisa dibuktikan secara deduktif.”

Dewanto (2003) mengatakan bahwa dalam pembelajaran dengan pendekatan

induktif-deduktif dimulai dengan pemberian masalah divergen, kontektual, dan

open ended kepada siswa, dengan harapan siswa dapat menyelesaikan masalah

sendiri, mencari bentuk umum atau model matematikanya, dan dapat menjawab

pertanyaan yang berkaitan dengan model tersebut.

Kelebihan pendekatan induktif-deduktif yaitu:

1. Pembelajaran berjalan efisien,

2. Siswa mempunyai kesempatan aktif di dalam menemukan suatu formula
sehingga siswa terlibat dalam mengobservasi, berpikir dan bereksperimen.

Berdasarkan analisis terhadap kemampuan matematik dan temuan
beberapa studi yang telah dikemukakan, mendorong peneliti melakukan studi
dengan mengimplementasikan pembelajaran yang mengunakan pendekatan
induktif-deduktif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa

SMK.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?

3. Bagaimana gambaran implementasi pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan induktif-deduktif di kelas?

4. Bagaimana Kkesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
komunikasi matematik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menelaah:

1. Pencapaian  kemampuan  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif dibandingkan
dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.

2. Peningkatan  kemampuan  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif dibandingkan

dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.



3. Gambaran implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

induktif-deduktif di kelas.

4. Kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal komunikasi

matematik.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan:

1. Bagiguru

a.

Sebagai bahan referensi atau masukan tentang pendekatan yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa SMK.
Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam

menyajikan dan mengarahkan siswa dalam setiap proses pembelajaran.

2. Bagi siswa

a.

Memberikan inovasi pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh
dan lebih mudah memahami materi.
Membuat siswa terdorong untuk menghubungkan konsep matematika

dengan konsep materi lain, bidang studi lain dan kehidupan sehari-hari.

3. Bagi pembelajaran matematika pada umumnya

a.

Materi yang sedang dipelajari akan dipahami secara berkepanjangan
bahkan sampai lulus sekolah pun siswa masih mengingat materi yang
dipelajari saat penelitian dilaksanakan.

Peminatan terhadap mata pelajaran matematika akan meningkat.
Matematika tidak lagi mata pelajaran yang dianggap sulit untuk

dipahami.



E. Definisi Operasional

1. Komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu

algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa

mengkonstruksikan dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara

grafis, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau

kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.

Indikator-indikator komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa:

a.

Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea
matematika;

Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau
tulisaan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

Menyatakan peristiwa sehari-sehari dalam bahasa simbol matematika;
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;
Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;
Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan
generalisasi;

Menjelaskan dan membuat pertanyan tentang matematika yang telah

dipelajari.

2. Pendekatan induktif-deduktif adalah pendekatan pembelajaran dengan

memperhatikan metode ilmiah. Penentuan hipotesis merupakan proses

deduktif, mengumpulkan data adalah proses induktif, sedangkan menentukan

data yang diambil dan diteliti merupakan proses deduktif.



Pendekatan ini terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu:
1) Tahap pendahuluan,
2) Tahap eksplorasi,
3) Tahap pembentukan konsep, dan
4) Tahap penerapan konsep.

3. Pembelajaran biasa adalah pembelajaran dengan menggunakan metode yang
biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi melalui ceramabh, latihan soal
kemudian pemberian tugas. Kegiatan berpusat pada penceramah dan
komunikasi searah dari pembaca kepada pendengar. Penceramah
mendominasi seluruh kegiatan, sedang pendengar hanya memperhatikan dan
membuat catatan seperlunya.

Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan materi secara lisan,
2. Guru mengadakan tanya jawab kepada siswa secara individual,
3. Guru memberikan tugas kepada siswa secara individual,
4. Guru secara bersama-sama membahas tugas,
5. Guru secara bersama-sama menyimpulkan materi,

6. Pemberian evaluasi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Matematik
Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah,
kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan sajian fenomena dunia
nyata secara grafis, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau
kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri (Jazuli,
2009).
Menurut Sumarmo (2003), indikator-indikator komunikasi matematik meliputi
kemampuan siswa:
a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea
matematika;
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisaan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;
c. Menyatakan peristiwa sehari-sehari dalam Bahasa atau simbol matematika;
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;
e. Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;
f. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan
generalisasi;
g. Menjelaskan dan membuat pertanyan tentang matematika yang telah

dipelajari.



Menurut Effendy (2007:10), komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek.
Menurut Greenes dan Schulman (Saragih, 2007) menyatakan bahwa komunikasi
matematis merupakan:
a) Kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi;
b) Modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian
dalam eksplorasi dan investigasi matematika;
c) Wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk
memperoleh informasi, berbagi pikiran dan penemuan, curah pendapat,

menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain.

. Pendekatan Induktif — Deduktif

Pendekatan induktif-deduktif adalah penelitian dengan metode ilmiah,
penentuan hipotesis merupakan proses deduktif, mengumpulkan data adalah
proses induktif sedangkan menentukan data yang diambil dan diteliti merupakan
proses deduktif.

Dewanto (2003) mengatakan bahwa dalam pembelajaran dengan
pendekatan induktif-deduktif dimulai dengan pemberian masalah divergen,
kontektual, dan open ended kepada siswa, dengan harapan siswa dapat
menyelesaikan masalah sendiri, mencari bentuk umum atau model
matematikanya, dan dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan model

tersebut.



Mulyana (2005) pada dasarnya pembelajaran dengan pendekatan induktif-deduktif
melalui 4 tahapan, yaitu:

1. Tahap pendahuluan,

2. Tahap eksplorasi,

3. Tahap pembentukan konsep, dan

4. Tahap penerapan konsep.
Kelebihan pendekatan induktif-deduktif yaitu:

1. Pembelajaran berjalan efisien,

2. Siswa mempunyai kesempatan aktif di dalam menemukan suatu formula

sehingga siswa terlibat dalam mengobservasi, berpikir dan bereksperimen.

Kekurangan pendekatan induktif-deduktif yaitu:

Penggunaan pendekatan ini dalam suatu situasi mungkin dipergunakan
salah satu dan dalam situasi lain mungkin harus mengkombinasikan dan atau
ketiga pendekatan tersebut (potensialitas, kreatifitas, dabn inisiatif). Simpulannya
adalah bahwa kemampuan guru memilih strategis manajemen kelas yang tepat
sangat tergantung pada kemampuannya menganalisis masalah manajemen kelas

yang dihadapinya.



C. Hipotesis
1. Pencapaian  kemampuan  komunikasi ~ matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik daripada yang

menggunakan pembelajaran biasa.
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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, karena adanya manipulasi perlakuan, kelas yang satu
mendapat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif-deduktif dan
kelas yang lain mendapat pembelajaran biasa. Pada awal dan akhir

pembelajaran kedua kelas diberi tes, sehingga desain penelitiannya adalah:

AOXO
AO O
Keterangan:

A: Pengambilan sampel secara acak kelas
O: Pretes = Postes komunikasi matematik

X: Pemberian perlakuan dengan pendekatan induktif — deduktif

B. Popolasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK. Dengan
subjek sampelnya adalah dua kelas X. Tetapi, karena penelitian ini
memerlukan kerutinan dalam menilai subjek dan untuk mempermudah
peneliti maka penelitian ini dibatasi hanya sampai tingkat Kabupaten
Karawang saja. Populasi penelitian yang diambil adalah dua kelas yang

berbeda dengan tingkat angkatan yang sama untuk mengetahui perbedaan



tingkat kemampuan komunikasi matematik siswa menggunakan
pendekatan induktif-deduktif dan pembelajaran biasa.
Alasan pemilihan subjek sampel adalah:
1. Jarak yang tidak terlalu jauh, sehingga tidak mengeluarkan biaya
dan waktu yang terlalu banyak.
2. Siswa-siswi yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan

komunikasi matematik yang kurang.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa:
Tes kemampuan komunikasi matematik. Instrumen tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing agar memiliki validitas isi.
Sedangkan agar memiliki validitas empiris maka instrumen tersebut
diujicobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan

indeks kesukarannya.
Tabel 3.1
RUBRIK PENILAIAN KOMUNIKASI MATEMATIS

SKOR KATEGORI

0 Bukan jawaban yang sesuai. Tidak menggunakan istilah — istilah dalam
bahasa pengukuran, data dan peluang, aljabar, geometri dan bilangan

1 Jawaban salah, tetapi beberapa alasan dicoba mengemukakan

2  Jawaban benar, tetapi penalarannya tidak lengkap atau tidak jelas

3 Jawaban benar dan penelaran baik. Penjelsannya lebih lengkap dari skorl 2,
tetapi mengandalkan pada pengetahuna konkret atau visual dari

pengetahuan abstrak.

4 Jawaban sempurna, siswa menggunakan pengetahuan dari bahasa
pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan.



1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Untuk menghitung validitas tes menggunakan rumus

Kolerasi Product Moment Karl Pearson sebagai berikut:

o nyxy — (Zx)(Xy)
P T = @)z — (2)D)

Keterangan:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel x dany
N = banyaknya subyek

>X = jumlah skor tiap item

>Y = jumlah skor total item

YX? = jumlah kuadrat skor item

YY? = jumlah kuadrat skor total

XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total

Jika rxy > rwnel pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal)
valid, sebaliknya jika rxy < rwwer maka butir soal tidak valid

sekaligus tidak memiliki prasyaratan.



Tabel 3.2

Kriteria Validitas Instrumen

Besarnya ryy Interpretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Sedang
0,200 — 0,400 Rendah

2. Reliabilitas
Suatu ujian dikatakan telah realibitas (daya keajekan mengukur)
apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh para peserta ujian
untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil kapan saja dimana saja dan
oleh siapa saja ujian itu dilaksanakan, diperiksa dan dinilai. Untuk

menentukan realibitas tes menggunakan rumus Alpa sebagai

T ﬂ!z
berikut: T (” - 1) (Zﬂ;)
Keterangan:

T34 : Realibitas instrumen.
n : Banyaknya soal.
Ta; :Jumlah varian skor.
as : Varian total.

3



Tabel 3.3

Klasifikasi Reliabilitas

Besarnya ri; Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Sedang
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

3. Daya Pembeda
Daya pembeda yaitu kemampuan suatu butir soal untuk dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Untuk

menghitung daya pembeda tiap butir soal menggunakan rumus

DP — ]BA_]BB

sebagai berikut: 1Sa_SMI

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

JBo = Jumlah skor dari kelompok atas
JBg = Jumlah skor dari kelompok bawah
JSa = Jumlah siswa kelompok atas/bawah (27% dri jumlah

seluruh peserta tes)

SMI = Skor maksimal ideal



Tabel 3.4

Kriteria Daya Pembeda

Besarnya DP Interpretasi
0,70-1,00 Sangat Tinggi
0,40-0,70 Tinggi
0,20 -0,40 Sedang
0,00-0,20 Rendah

4.

Indeks Kesukaran

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama-
tama dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan
yang dimiliki oleh masing-masing butir soal tersebut.

Rumus Indeks Kesukaran:

IK — ]BA+JBB
2JSa. SMI
Keterangan:

IK = Indeks Kesukaran

JBo =Jumlah skor dari kelompok atas

JBg = Jumlah skor dari kelompok bawah

JSa = Jumlah siswa kelompok atas/bawah (27% dri jumlah seluruh
peserta tes)

SMI = Skor maksimal ideal



Tabel 3.5

Kriteria Indeks Kesukaran

Besarnya IK Interpretasi
0,70-1,00 Soal mudah
0,30 -0,70 Soal sedang
0,00-0,30 Soal sukar
IK=10,00 Soal terlalu sukar

Tabel 3.6
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matemati
(N) Validitas Reliabilitas DP IK Keterangan
1 Tinggi Sangat Tinggi Sedang | Sedang Dipakai
2 Rendah Sangat Tinggi Rendah Sukar Dipakai
3 Sedang Sangat Tinggi Sedang | Sedang Dipakai
4 Rendah Sangat Tinggi Sedang | Sedang Dipakai
5 Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sedang Dipakai
6 Tinggi Sangat Tinggi Rendah | Sedang Dipakai
7 Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sedang Dipakai




D. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan
a. Membuat instrumen penelitian
b. Membuat RPP dan mempersiapkan bahan ajar
c. Mempersiapkan ijin penelitian
d. Menguji coba soal

2. Tahap Pelaksanaan
Guru menyiapkan materi yang sama yang akan diberikan kepada dua
kelas. Kemudian guru menyampaikan materi dan memberikan tugas.
Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan pendekatan
induktif-deduktif dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
biasa. Untuk memastikan siswa memahami materi, guru memberikan
soal yang dikerjakan secara individu.

3. Tahap Evaluasi
Pada masing-masing kelas sebelum diterapkan pendekatan induktif-
deduktif dan pembelajaran biasa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, guru melakukan tes awal (pretes) untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Setelah dilakukan
pembelajaran, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan tes
akhir (postes) untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
induktif-deduktif lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran

biasa.



E. Teknik Pengolahan Data

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh berasal dari
sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila data dari
kedua sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas, tetapi jika salah satu atau kedua data sampel tidak
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua
rata-rata dengan uji statistik non parametik. Uji normalitas yang
digunakan yaitu menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan
bantuan software SPSS 23.

2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih (Ruseffendi,
2012:373). Jika kedua kelas memiliki variansi yang sama maka
akan dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata dengan uji-T,
tetapi jika tidak memiliki variansi yang sama maka akan
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata dengan uji-T. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji-F, dengan
bantuan software SPSS 23.

3. Uji Signifikan Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah

ada perbedaan atau tidak antara kelas eksperimen dan kelas



kontrol. Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata yang digunakan
adalah wuji dua pihak untuk data pretes sedangkan postes
menggunakan uji satu pihak. Melakukan uji kesamaan dua rata-rata
pada data skor pretes kedua kelas eksperimen dan kontrol untuk
kemampuan komunikasi matematik siswa SMK.

Jika kedua rata-rata skor berdistribusi normal dan homogen maka
uji statistik yang digunakan adalah uji-T. Data berdistribusi normal
tapi tidak homogen maka uji statistik yang digunakan uji-T’. Data
berdistribusi tidak normal, maka uji statistik yang dilakukan adalah

dengan pengujian non-parametik, yaitu uji Mann-Withney.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan induktif —
deduktif pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol,
selanjutnya dilakukan pengolahan data hasil penelitian. Data tersebut diperoleh
dari hasil pretes, postes dan n-gain baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 23. Berikut uraian data
hasil penelitian dan pembahasannya.

. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
pretes dan postes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan
sebelum pelajaran diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dari kedua kelas, selanjutnya diberikan pembelajaran sebanyak 8 kali
pertemuan. Pada kelas eksperiman menggunakan pendekatan induktif — deduktif
dan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. Setelah selesai
pembelajaran, dilakukan postes untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dari
kedua kelas.

Pada bagian ini akan disajikan data-data dari hasil penelitian, seperti data pretes
dan postes kemampuan komunikasi matematik siswa. Dalam pengolahan data
mengunakan SPSS 23. Sebelum melanjutkan ke dalam pembahasan hasil
pengolahan data, disajikan rekapitulasi data stasitik deskriptif kemampuan

komunikasi matematik sebagai berikut:



Tabel 4.1

Rekapitulasi Data Stasitik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematik

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Deskriptif
Pretes Postes NGain Pretes Postes NGain
N 30 30
Mean 2,53 18,90 0,64095 3,10 1753 | 057812
St. Dev 1,907 2,271 0,109707 1,647 1,570 0,067231
SMI 28

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa kemampuan awal komunikasi matematik pada
kedua kelas tidak jauh berbeda. Rata-rata skor pretes pada kelas eksperimen
adalah 2.53, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata skor pretes adalah 3.10, selisih
rata-rata kedua kelas adalah 0.57.

Pada skor postes kemampuan komunikasi matematik pada kedua kelas berbeda.
Rata-rata skor postes pada kelas eksperimen adalah 18.90, sedangkan pada kelas
kontrol rata-rata skor postesnya adalah17.53. Selisih rata-rata kedua kelas adalah
1.37, sehingga kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Selanjunya dilakukan analisis pada data pretes untuk mengetahui kemampuan
awal siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. untuk melihat rataan,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan derajat

signifikansi setiap uji sebesar 0.05 atau tingkat kepercayaan 95%.




1. Analisis Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik
a. Uji Normalitas Data Pretes
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 23 yang didalamnya menggunakan uji
statistik Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansinya adalah 0.05,
adapun untuk hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut:
Jika a > 0.05 H, diterima
Jika a. < 0.05 H, ditolak
Hasil uji normalitas data pretes disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Komunikasi

Matematik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PRETES 1 0.143 30 0.117 0.941 30 0.095
2 0.159 30 0.051 0.951 30 0.184

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikasi kelas eksperimen dan

kelas kontrol > 0.05 maka Ho diterima sehingga berditribusi normal.



Karena kedua sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians.
Uji Homogenitas Varians Data Pretes
Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah varians
pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen atau tidak. Dengan
hipotesis sebagai berikut:
Hy: 0,% = 0,* (Varians kedua kelompok homogen)
H;:0,% # 0,% (Varians kedua kelompok tidak homogen)
Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jika o> 0.05 H,, diterima
Jika o < 0.05 H,, ditolak
Hasil uji homogenitas data pretes disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretes Kemampuan

Komunikasi Matematik

Test of Homogeneity of Variances

PRETES

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.371 1 58 0.246

Berdasarkan Tabel 4.3 tes homogenitas memperoleh nilai 0.246 karena
nilai signifikansi > 0.05 maka dilanjutkan uji t.

Uji Signifikan Perbedaan Dua Rata-rata Data Pretes

Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata pretes bertujuan untuk mengetahui

perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa. Uji signifikansi



perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan bantuan software

SPSS 23 dengan taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen maupun kelas

kontrol berdistribusi normal.

Adapun untuk hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Hy: ug = p, (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
induktif — deduktif dengan yang menggunakan pembelajaran
biasa)

Hy: uy # y, (terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik
siswa yang pembelajarannya menggunakan induktif — deduktif
dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika a > 0.05 maka H, diterima

Jika o < 0.05 maka H, ditolak

Hasil uji signifikansi perbedaan rata-rata dan pretes disajikan dalam tabel

berikut ini:



Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan Perbedaan Rata-Rata Data Pretes

Kemampuan Komunikasi Matematik

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std.
Interval of the
Sig. |Mean| Error )
Difference
(2- | Differ | Differe
F Sig. t Df tailed) | ence | nce | Lower | Upper
PRE Equal
TES variances 1.371| 0.246| -1.232 58| 0.223| -.567| 0.460] -1.488| 0.354
assumed
Equal
variances not -1.232 | 56.800| 0.223| -.567| 0.460| -1.488| 0.355
assumed

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai sig (2-tailed) kedua kelas 0.223, Karena sig
(2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal komunikasi matematik siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
2. Analisis Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematik
a. Uji Normalitas Data Postes

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan

menggunakan software SPSS 23 yang didalamnya menggunakan uji



statistik Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansinya adalah 0.05,
adapun untuk hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut:
Jika a > 0.05 H, diterima
Jika 0. < 0.05 H,, ditolak
Hasil uji normalitas data postes disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data Postes Kemampuan

Komunikasi Matematik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS | Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
POSTES 1 0.209 30 0.002 0.793 30 0.000
2 0.166 30 0.034 0.943 30 0.108

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai signifikasi kelas eksperimen
bernilai 0.002 yang artinya < 0.05 sehingga berditribusi tidak normal dan
untuk kelas kontrol bernilai 0.034, sehingga berdistribusi tidak normal.

Karena kedua sampel berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan dengan

uji nonparametrik mann-whitney




b. Uji Non Parametrik Mann Whitney Data Postes

Uji signifikan perbedaan dua rata-rata atau uji non-parametrik Mann

Whitney data postes bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan

awal komunikasi matematik siswa setelah diberikan perlakuan. Uji

signifikan perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS 23 dengan taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil
perhitungan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen
berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol berdistribusi tidak normal,
sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik non parametrik

Mann-Whitney.

Adapun untuk hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Hy: u; = p, (Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif
sama dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hy: pg # p, (Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif
lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa)

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika o> 0.05 maka H,, diterima

Jika o < 0.05 maka H,, ditolak

Hasil uji signifikansi perbedaan rata-rata data postes disajikan dalam tabel

berikut ini:



Tabel 4.6

Hasil Uji Non Parametrik Data Postes

Kemampuan Komunikasi Matematik

Test Statistics?

POSTES
Mann-Whitney U 237.500
Wilcoxon W 702.500
Z -3.185
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001

a. Grouping Variable: KELAS

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji signifikan perbedaan rata-rata pada kedua
kelas memiliki nilai sig (2-tailed) 0.001. Karena sig (2-tailed) < 0.05, maka
Ho ditolak artinya pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih

baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

3. Analisis Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik

a. Uji Normalitas Data Ngain

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 23 yang didalamnya menggunakan uji

statistik Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansinya adalah 0.05,

adapun untuk hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut:




Jika a > 0.05 H, diterima
Jika o0 < 0.05 H, ditolak
Hasil uji normalitas data N-Gain disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data N-Gain

Kemampuan Komunikasi Matematik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
KELAS | Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
GAIN 1 0.130 30 0.200" 0.874 30 0.002
2 0.144 30 0.114 0.937 30 0.077

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen
dan kelas kontrol > 0.05 maka Ho diterima sehingga berditribusi normal
Karena kedua sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians.
Uji normalitas yang dilakukan untuk kelas eksperimen bernilai 0.200 yang
artinya > 0.05 sehingga berditribusi normal dan untuk kelas kontrol bernilai
0.114 yang artinya > 0.05 sehingga berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians Data Ngain
Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah varians
pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen atau tidak. Dengan
hipotesis sebagai berikut:

Hy: 04% = 0,* (Varians kedua kelompok homogen)



H;: 0,% # 0,* (Varians kedua kelompok tidak homogen)
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jika a > 0.05 H, diterima
Jika a < 0.05 H, ditolak
Hasil uji homogenitas data N-Gain disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Varians Data N-Gain

Kemampuan Komunikasi Matematik

Test of Homogeneity of Variances

GAIN

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.457 1 58 0.232

Berdasarkan Tabel 4.3 tes homogenitas memperoleh nilai 0.232 karena
nilai signifikansi > 0.05 maka dilanjutkan uji t.

Karena kedua sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians dan didapatkan nilai signifikansi 0.232.

Uji Signifikan Perbedaan Dua Rata-Rata Data N-gain

Uji signifikan perbedaan rata-rata data N-gain bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa. Uji signifikansi
perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan bantuan software
SPSS 23 dengan taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen maupun kelas

kontrol berdistribusi normal.



Adapun untuk hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Hy: u1 = Yy (tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematik
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-
deduktif dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hy: ug # u2 (peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif
lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa)

Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika a > 0.05 maka H, diterima

Jika a < 0.05 maka H, ditolak

Hasil uji signifikansi perbedaan rata-rata data n-gain disajikan dalam tabel

berikut ini:



Tabel 4.9
Hasil Uji Signifikan Perbedaan Rata-Rata Data Ngain

Kemampuan Komunikasi Matematik

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differenc Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference e Lower Upper
GAIN Equal
variances 1.457| 0.232|2.675 58| 0.010| 0.062833| 0.023492( 0.015810 0.109857
assumed
Equal
variances 2.675| 48.090| 0.010| 0.062833|0.023492| 0.015603| 0.110064
not assumed

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai sig (2-tailed) kedua kelas 0,010. Karena sig
(2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak artinya peningkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan induktif-deduktif lebih baik daripada yang menggunakan

pembelajaran biasa.




B. Gambaran Implementasi Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan
Induktif — Deduktif
Pendekatan Induktif — Deduktif
1. Tahap Pendahuluan
Terdapat dua kegiatan yang harus dilakukan pada tahap pendahuluan, yaitu

kegiatan revisi/apersepsi dan kegiatan motivasi.

Gambar 4.1
Peneliti mengawali dengan kegiatan apersepsi dan kegiatan motivasi

sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar.

Saat tahap pendahuluan ini yang terjadi siswa mencoba untuk mengingat
kembali materi sewaktu SMP, dan di akhir guru memperbaiki pengetahuan
bekal siswa mengenai pelajaran terdahulu yang berkaitan dengan pelajaran
yang akan di berikan melalui sistem tanya jawab.

2. Tahap Eksplorasi (Fase Induktif)
Pada tahap ini, konsep disajikan dengan memberikan contoh dan bukan

contoh dari konsep itu. Siswa harus membuat abstraksi dari suatu konsep.



Gambar 4.2

Peneliti mulai menyajikan materi dengan memberikan contoh dan bukan

contoh dari suatu konsep

Siswa aktif mengobservasi, mencatat, mengkomunikasikan, membuat
definisi atau menemukan konjektur. Siswa harus mencoba merumuskan
definisi tersebut dengan bahasanya sendiri.

. Tahap Pembentukan Konsep (Fase Deduktif)

Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk menemukan definisi secara
tepat dan menemukan bukti konjektur yang diperoleh pada tahap eksplorasi
atau guru mengarahkan perhatian siswa pada aspek-aspek tertentu dari

pengalaman eksplorasi.

Gambar 4.3

Peneliti mulai membimbing siswa untuk menemukan suatu konsep yang

tepat dan benar.



Siswa didorong untuk menemukan pengertian konsep secara tepat. Setelah
siswa dibimbing guru menemukan konsep yang tepat, siswa diberi
kesempatan untuk menyelidiki konsep lebih lanjut.

. Tahap Penerapan Konsep (Pola Pikir Deduktif)

Pada tahap ini ditanamkan pola pikir deduktif. Siswa berlatih menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan konsep dan teorema yang telah ditemukan

dan disepakati oleh siswa pada tahap pembentukan konsep.

Gambar 4.4
Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konsep atau
teorema

Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konsep atau
teorema yang telah disepakati oleh seluruh siswa pada fase sebelumnya.
Dalam fase ini pula siswa dapat diberi kesempatan untuk mengidentifikasi
fenomena, pola-pola, problem-problem baru yang diberikan melalui soal-

soal.



C. Kaesulitan-Kesulitan Siswa dalam Komunikasi Matematik
Tabel 4.10

Rekapitulasi Kesulitan Siswa Kelas Kontrol

Menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam 3 10 | 3333 | 18 | 60.00 | 2 6.67
idea matematika

Menjelaskan idea, situasi dan
relasi matematik secara lisan
atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik dan aljabar
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 7 6 20.00 | 17 | 56.67 | 7 | 23.33
matematika

Mendengarkan, berdiskusi, dan
menulis tentang matematika;
Membaca dengan pemahaman
atau  presentasi matematika 1 18 | 60.00 | 10 | 3333 | 2 6.67
tertulis;

Membuat konjengtur, menyusun
argumen, merumuskan definisi 5 23 | 7667 | 7 | 2333 | O 0.00
dan generalisasi

Menjelaskan  dan  membuat
pertanyaan tentang matematika 2 13 | 4333 | 15 | 50.00 | 2 6.67
yang telah dipelajari

6 24 80.00 | 5 16.67 | 1 3.33

4 25 83.33 5 16.67 0 0.00




Tabel 4.11

Rekapitulasi Kesulitan Siswa Kelas Eksperimen

Menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam 3 22 | 7333 | 8 | 2667 | O 0.00
idea matematika

Menjelaskan idea, situasi dan
relasi matematik secara lisan
atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik dan aljabar
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 7 12 | 40.00 | 14 | 4667 | 4 | 13.33
matematika

Mendengarkan, berdiskusi, dan
menulis tentang matematika;
Membaca dengan pemahaman
atau  presentasi matematika 1 25 | 8333 | 5 | 1667 | O 0.00
tertulis;

Membuat konjengtur, menyusun
argumen, merumuskan definisi 5 23 | 7667 | 7 | 2333 | O 0.00
dan generalisasi

Menjelaskan  dan  membuat
pertanyaan tentang matematika 2 21 | 7000 | 9 | 30.00 | O 0.00
yang telah dipelajari

6 25 8333 | 5 16.67 | O 0.00

4 24 80.00 | 6 | 2000 | 1 3.33




Berdasarkan evaluasi terakhir (Postes), peneliti menemukan beberapa

kesulitan siswa dalam mengisi soal tes yang diberikan:

1) Soalnol
Tentukan penyelesaian dari persamaan kuadrat berikut ini x2-4x-5=0!
Pada soal ini siswa pada umumnya tidak mengalami kesulitan. Hampir
setiap siswa memberikan jawaban dengan benar, hanya saja ada beberapa
siswa yang memberikan jawaban dengan tidak memberikan keterangan

cara apa yang dipilih untuk menyelesaikan persamaan tersebut.

Gambar 4.5

Contoh jawaban siswa yang kurang lengkap pada soal no 1

2) Soal no 2
Diketahui informasi sebagai berikut : Amir dan Budi secara bersamaan
menanam pohon jambu. Setelah 1 bulan tinggi pohon jambu Amir tiga
kali lebih tinggi pohon jambu Budi. Tambahkan informasi lainnya,
kemudian buatlah sebuah pertanyaan berdasarkan informassi-informasi

tersebut?



3)

Hampir seluruh siswa dikelas menjawab dengan benar. Tetapi ada
beberapa siswa yang jawabannya tidak tepat. Siswa tersebut
memberikan informasi, tetapi membuat pertanyaannya tidak sesuai

dengan informasi yang di tuliskan.

Gambar 4.6

Contoh jawaban siswa yang kurang tepat pada soal no 2

Soal no 3

Gambar di atas menunjukkan sebuah kerucut dengan jari-jari alas
OA=(2x-1) cm dan tinggi kerucut OT= 9 cm. Jika volume kerucut 8p
cm 3. Susunlah suatu persamaan dari masalah diatas. Jelaskan
bagaimana anda memperolehnya!

Soal dengan tingkat kesukaran sedang ini mampu dijawab dengan benar
hampir seluruh siswa dikelas. Tetapi ada beberapa siswa yang

menjawab kurang lengkap



Gambar 4.7

Contoh jawaban siswa yang salah pada no 3

4) Soal no 4
Dina memilih dua bilangan dan diketahui bahwa selisih kedua bilangan itu
4 dan hasil kalinya 252. Bilangan-bilangan manakah itu?
Pada soal ini siswa pada umumnya tidak mengalami kesulitan. Hampir
setiap siswa memberikan jawaban dengan benar, hanya saja ada beberapa

siswa yang jawabannya salah

Gambar 4.8
Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 4



5) Soal no5
Sebuah batu dilemparkan tegak lurus keatas dengan kecepatan 20m/detik.
Sedangkan tinggi batu itu adalah h setelah t detik ditentukan oleh rumus
h= 20t - 5t2. Jelaskan cara menentukan selang t, jika h>15!
Soal dengan tingkat kesukaran sedang ini mampu dijawab dengan benar
hampir seluruh siswa dikelas. Tetapi ada siswa yang menjawab dengan

tidak tepat karena waktu habis

Gambar 4.9

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 5



6)

7)

Soal no 6

Sebuah akar-akar pertidaksamaan x>+3x-10 > 0 adalah x; =-5dan X, =
2. Buatlah garis bilangan yang memuat akar-akar tersebut sehingga daerah
positif, daerah negatif dan himpunan penyelesaiannya dapat diketahui !
Pada soal ini siswa pada umumnya tidak mengalami kesulitan. Hampir
setiap siswa memberikan jawaban dengan benar, hanya saja ada beberapa
siswa yang salah atau keliru pada saat menentukan daerah yang ditanyakan

sesuai dengan tanda pertidaksamaan.

Gambar 4.10

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 6

Soalno 7

Iwan melakukan perjalanan dengan sebuah mobil dari kota A ke kota B.
Kecepatan rata-rata mobil pada 150 km pertama lebih lambat 20 km/jam
dari pada 200 km berikutnya. Jika lama perjalanan dari kota A ke kota B
adalah 5 jam. Berapakah kecepatan rata-rata mobil pada 150 km pertama?
buatlah model matematika untuk menyatakan informasi diatas. Kemudian

hitunglah berdasarkan model matematika yang kamu buat.



Soal ini termasuk sulit dan hanya beberapa siswa yang mampu menjawab
dengan benar, selebihnya hanya menuliskan jawaban yang belum selesai,

keliru bahkan ada siswa yang mengosongkan lembar jawabannya.

Gambar 4.11

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 7



D. Pembahasan
1. Komunikasi Matematik
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian dan peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan induktif-deduktif lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.
Hal ini sejalan dengan studi Amri (2009) ditemukan bahwa kemampuan siswa
dalam mengilustrasikan ide-ide matematik pada kelas yang mendapat
pembelajaran induktif-deduktif secara umum lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Sedangkan berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor.
a. Aktivitas Siswa
Siswa yang menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran biasa, misalnya siswa

lebih aktif berdiskusi dengan teman sebelahnya.

' Gambar 4.12



b. Antusiasme Siswa
Siswa yang menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih antusias
dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran biasa, misalnya dalam mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, memperhatikan pembelajaran, pemberian tugas baik individu
maupun berkelompok dan mengamati konsep yang diberikan, siswa terlihat

lebih antusias.

c. Interaksi
Siswa yang menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih aktif
berinteraksi dengan guru ataupun sesama siswa dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran biasa, siswa menjadi berani untuk
menuliskan jawaban di papan tulis, tanya jawab dengan guru mengenai

materi yang di ajarkan dan mengemukakan pendapatnya.



2.

Gambar 4.14

Implementasi Pembelajran dengan Menggunakan Pendekatan Induktif —
Deduktif
Dewanto (2003) mengatakan bahwa dalam pembelajaran dengan pendekatan
induktif-deduktif dimulai dengan pemberian masalah divergen, kontektual, dan
open ended kepada siswa, dengan harapan siswa dapat menyelesaikan masalah
sendiri, mencari bentuk umum atau model matematikanya, dan dapat menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan model tersebut.
Faktor-faktor yang menyebabkan pembelajaran kurang efektif adalah:
a) Jam pembelajaran yang dilakukan relatif sedikit sehingga ada batas waktu
yang diberlakukan agar seluruh materi dapat diajarkan pada siswa.
b) Lingkungan sekolah yang dekat dengan perlintasan kereta api menimbulkan
suara bising, hal itu mengganggu keefektifan belajar
Adapun faktor yang mendukung pembelajaran sehingga berjalan dengan efektif
adalah:
a) Pembelajaran dalam kelas eksperimen dengan pendekatan induktif-deduktif
dilakukan dalam 8 kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama, siswa terlihat

masih bingung karena belum terbiasa dengan pembelajaran tersebut yang



b)

menggunakan pendekatan induktif-deduktif. Pada pertemuan berikutnya,
sebagian siswa mulai aktif berpendapat dan mengajukan beberapa
pertanyaan yang mulai mengarah kepada kemampuan komunikasi.
Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran biasa yang
memusatkan pada keaktifan guru dalam menyampaikan materi, siswa harus
mampu mengingat dan mengikuti apa yang dicontohkan guru tanpa
memahami konsep dari materi yang mereka dapatkan sehingga berdampak
kurangnya keberannian siswa untuk mengemukakan pendapatnya. Siswa
hanya mendengar dan mendapatkan materi satu arah, siswa tidak
menunjukkan semangat belajar dan tidak ada keaktifan dalam menerima
pelajaran, siswa cenderung jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dari awal hingga akhir jam pelajaran.

Guru dan siswa mampu menciptakan suasana yang nyaman saat kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung

Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran disekolah.

Saran dari beberapa guru yang menyebabkan pembelajaran berjalan

semakin efektif



3. Kesulitan-Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal-Soal Komunikasi Matematik
Beberapa faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang
dilakukan adalah:

a) Beberapa siswa kurang bisa memahami maksud pertanyaan yang diberikan
terlebih untuk pertanyaan berbentuk soal cerita,

b) Beberapa siswa pasif, malu bertanya saat tidak memahami materi.

c) Beberapa siswa membutuhkan bimbingan yang lebih agar berani bertanya

saat merasa kesulitan dalam memahami konsep/teorema.

Gambar 4.15
Peneliti melakukan wawancara atau bertanya kesulitan yang dialami siswa dalam

pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan pendapat Within (1992) menyatakan kemampuan
komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa
diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar,
menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman

yang mendalam tentang matematika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pencapaian  kemampuan  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

2. Peningkatan kemampuan  komunikasi matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan induktif-deduktif lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

3. Implementasi pendekatan induktif-deduktif di kelas berjalan dengan baik
sesuai rencana sebelumnya. Pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif
dan mudah memahami materi yang dipelajari.

4. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan
komunikasi matematik secara umum terdapat pada indikator menyatakan
peristiwa sehari-hari dan menghubungkan benda nyata seperti gambar ke

dalam bahasa atau simbol matematika.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka rekomendasi atau

saran yang dapat disampaikan antara lain:

1.

Pendekatan induktif-deduktif dapat dijadikan alternatif pembelajaran di
kelas.

Dalam implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan induktif-
deduktif sebaiknya sejak awal dipersiapkan dengan sebaik mungkin
lembar aktivitas siswa yang sesuai dengan indikator, penggunaan bahasa
dan efektivitas waktu perlu menjadi pertimbangan yang serius mengingat
pada pelaksanaan pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan apa yang

telah direncanakan.
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LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen

A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol

A.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) Eksperimen



LAMPIRAN A.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMK Industri Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Program :XTSM 3

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat
Semester . Ganjil

Alokasi Waktu : 16 x 45 menit (8 pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memecahkan masalah berkaitan dengan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear dan kuadrat

B. Kompetensi Dasar
Menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat

Menerapkan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat



C. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematik
a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea
matematika;
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisaan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;
c. Menyatakan peristiwa sehari-sehari dalam bahasa simbol matematika;
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;
e. Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;
f.  Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan
generalisasi;
g. Menjelaskan dan membuat pertanyan tentang matematika yang telah
dipelajari.
D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1 : Siswa dapat menjelaskan definisi persamaan kuadrat
Pertemuan 2 : Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat
dengan faktorisasi, melengkapkan bentuk kuadrat sempurna
dan rumus abc
Pertemuan 3 : Siswa dapat menjelaskan Jenis-jenis akar persamaan
kuadrat
Pertemuan 4 : Siswa dapat menentukan rumus jumlah dan hasil kali akar-
akar persamaan kuadrat
Pertemuan 5 : Siswa dapat menjelaskan definisi Pertidaksamaan kuadrat
Pertemuan 6 : Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat yang diketahui

akar-akarnya



Pertemuan 7 : Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat berdasarkan
akar-akar persamaan kuadrat lain

Pertemuan 8 : Siswa dapat menerapan persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat dalam program keahlian

E. Materi Ajar

Pertemuan 1 : Definisi persamaan kuadrat

Pertemuan 2 : Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan
faktorisasi,melengkapkan bentuk kuadrat sempurna dan
rumus abc

Pertemuan 3 : Jenis-jenis akar persamaan kuadrat

Pertemuan 4 : Rumus jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat

Pertemuan 5 : Pertidaksamaan kuadrat

Pertemuan 6 : Menyusun persamaan kuadrat yang diketahui akar-akarnya

Pertemuan 7 : Menyusun persamaan kuadrat berdasarkan akar-akar
persamaan kuadrat lain

Pertemuan 8 : Penerapan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat dalam

program keahlian

F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Induktif-Deduktif



G. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Ekplorasi
(Fase induktif)

1. Guru memberikan konsep dengan memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep tersebut

2. Siswa dituntun untuk membuat abstraksi, yaitu pemahaman
melalui pengamatan tentang sifat-sifat bersama yng dimiliki
dan sifat-sifat yang tidak dimiliki

3. Siswa aktif mengobservasi, mencatat, mengkomunikasikan,
membuat definisi atau menemukan konjektur

Tahap pengenalan dan pembentukan konsep
(Fase Deduktif)

1. Guru mengarahkan perhatian pada aspek-aspek tertentu dari
pengalaman eksplorasi

No Jenis Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 10
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam mentt
2. Guru memeriksa kehadiran siswa
3. Guru mengadakan pertanyaan-pertanyaan apersepsi untuk
mengingatkan dan memperbaiki pengetahuan bekal siswa
mengenai pelajaran terdahulu yang berkaitan dengan
pelajaran yang akan diberikan
4. Guru memotivasi siswa terhadap apa yang harus dikuasainya
setelah berakhir kegiatan belajar mengajar dan
mengkondisikan kesiapan siswa dalam belajar hal yang baru
2 Kegiatan Inti 70
menit




2. Siswa didorong untuk menemukan pengertian konsep secara
tepat dengan menampilkan konsep-konsep secara sederhana,
jelas dan langsung

3. Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki konsep lebih
lanjut

Tahap aplikasi konsep
(Pola Pikir Deduktif)

1. Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan konsep dan teorema yang telah ditemukan dan
disepakati pada tahap pembentukan konsep

2. Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi fenomena,
pola-pola, problem-problem baru yang diberikan melalui
soal-soal

3. Guru bersama siswa membahas jawaban dari soal-soal
tersebut

3 Kegiatan Penutup 10

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman dari materi mentt
pembelajaran yang dilakukan

2. Guru bersama siswa melakukan refleksi.

3. Siswa diberikan PR berkaitan dengan materi yang telah
disampaikan

4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam

H. Sumber dan Alat

1. Buku teks:

a. Modul Matematika Kresna Program Keahlian

Teknologi,kesehatan,dan pertanian untuk SMK Kelas X Semester
1 halaman 43 — 77.
b. Buku referensi lain




2. Alat:
a. White Board
b. Spidol

c. Penghapus

Penilaian

Penilaian Kognitif

a. Jenis : Tugas individu
b. Bentuk :Lembar Kerja Siswa (LKS)
c. Contoh Instrumen
NO INDIKATOR SOAL
1 Menghubungkan benda 1. Perhatikan gambar sebuah segitiga di
bawah ini, yang luasnya 22 cm.
nyata, gambar dan C
diagram ke dalam idea
matematika;
(2x + 6)
A > 5 B
(x+2)
a. Lengkapilah tabel di bawah ini!
ALAS | TINGGI VOLUME
22 cm
b. Susunlah persamaannya dan jelaskan
bagaimana anda memperolehnya!
2 Menjelaskan idea, situasi |2. Sebuah akar-akar pertidaksamaan dari
2 —_Q —
dan relasi matematik persamaan x“ + 2x — 8 = 0 adalah
X1 = 4 dan X = —2.
secara lisan atau tulisaan o
Buatlah garis bilangan yang memuat akar-
dengan benda nyata, akar tersebut sehingga daerah positif dan
gambar, grafik dan daerah negatif dapat diketahui!




aljabar;

Menyatakan peristiwa
sehari-sehari dalam
bahasa simbol

matematika;

Iwan melakukan perjalanan dengan sebuah
mobil dari kota A ke kota B. Kecepatan
rata-rata mobil pada 120 km pertama lebih
lambat 10 km/jam dari pada 150 km
berikutnya. Jika lama perjalanan dari kota
A ke kota B adalah 2 jam. Berapakah
kecepatan rata-rata mobil pada 120 km
pertama?

Buatlah model matematika untuk
menyatakan informasi di atas. Kemudian
hitunglah berdasarkan model matematika

yang kamu buat.

Mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis

tentang matematika;

Dina memilih dua bilangan dan diketahui
bahwa selisih kedua bilangan itu 6 dan
hasil kalinya 72.

Bilangan-bilangan manakah itu?

Membaca dengan
pemahaman atau
presentasi matematika

tertulis;

. Tentukan penyelesaian dari persamaan

kuadrat berikut ini x> — 3x — 6 = 0!

Membuat konjektur,
menyusun argument,
merumuskan definisi dan

generalisasi;

. Sebuah batu dilemparkan tegak lurus

keatas dengan kecepatan -4 m/detik.
Sedangkan tinggi batu itu adalah h setelah
t detik ditentukan oleh rumus h= -4t + t2.
jelaskan cara menentukan selang t, jika
h>12!




7 Menjelaskan dan
membuat pertanyan
tentang matematika yang

telah dipelajari.

7. Diketahui informasi sebagai berikut:
Persamaan kuadrat adalah persamaan
dimana pangkat tertinggi dari variabel
( peubah) adalah dua.

Bentuk umumnya: ax? + bx + ¢ = 0,
a # 0dengan a,b,c € R

Tambahkan informasi lainnya, kemudian
buatlah sebuah pertanyaan berdasarkan

informasi-informasi tersebut?

Mengetahui,

Kepala SMK Industri Mandiri

Asep Hafidz Yaseer,S.Pd.l, M.M.
NIP.-

Karawang,01 November 2016

Peneliti

Nuryani
NIM.13510244




LAMPIRAN A.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMK Industri Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Program :XTSM 1

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat
Semester . Ganjil

Alokasi Waktu : 16 x 45 menit (8 pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memecahkan masalah berkaitan dengan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear dan kuadrat

B. Kompetensi Dasar
Menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat

Menerapkan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat



C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Pertemuan 4

Pertemuan 5

Pertemuan 6

Pertemuan 7

Pertemuan 8

Menentukan penyelesaian persamaan kuadrat dengan
faktorisasi

Menentukan penyelesaian persamaan kuadrat dengan
melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus kuadrat /rumus
abc

Menentukan jenis-jenis akar persamaan kuadrat dan sifat-
sifatnya

Menentnukan rumus jumlah dan hasil kali akar-akar
persamaan kuadrat

Menentukan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat
Menyusun persamaan kuadrat berdasarkan akar-akar yang
diketahui

Menyusun persamaan kuadrat baru berdasarkan akar-akar
persamaan kuadrat lain

Menerapkan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat dalam

menyelesaikan masalah program keahlian

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

Pertemuan 2

. Siswa dapat menjelaskan definisi persamaan kuadrat dan

menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan

faktorisasi

. Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat

dengan melengkapkan bentuk kuadrat sempurna dan rumus

kuadrat /rumus abc



Pertemuan 3

Pertemuan 4

Pertemuan 5

Pertemuan 6

Pertemuan 7

Pertemuan 8

E. Materi Ajar

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Pertemuan 4

Pertemuan 5

Pertemuan 6

Pertemuan 7

. Siswa dapat menjelaskan Jenis-jenis akar persamaan

kuadrat

. Siswa dapat menentukan rumus jumlah dan hasil kali akar-

akar persamaan kuadrat

. Siswa dapat menjelaskan definisi Pertidaksamaan kuadrat

. Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat yang diketahui

akar-akarnya

: Siswa dapat menyusun persamaan kuadrat berdasarkan

akar-akar persamaan kuadrat lain

. Siswa dapat menerapan persamaan dan pertidaksamaan

kuadrat dalam program keahlian

Definisi persamaan kuadrat dan menentukan akar-akar
persamaan kuadrat dengan faktorisasi

Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan
melengkapkan bentuk kuadrat sempurna dan rumus kuadrat
atau rumus abc

Jenis-jenis akar persamaan kuadrat

Rumus jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat
Pertidaksamaan kuadrat

Menyusun persamaan kuadrat yang diketahui akar-akarnya
Menyusun persamaan kuadrat berdasarkan akar-akar

persamaan kuadrat lain



Pertemuan 8

Penerapan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat dalam

program keahlian

F. Metode Pembelajaran

Ceramabh, tanya jawab, pemberian tugas

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No Jenis Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam mentt
2. Guru dan siswa doa bersama
3. Guru memeriksa kehadiran siswa
4. Guru mengadakan pertanyaan-pertanyaan apersepsi:
5. Guru memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik seperti relaksasi sebelum belajar
6. Siswa menyimak tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai
2 Kegiatan Inti 70
1. Guru menjelaskan materi secara lisan dan tulisan ment
2. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru
3. Guru memberikan contoh soal dan cara penyelesaiannya
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum dipahami
5. Guru memberikan latihan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara mandiri
6. Guru Menunjuk salah seorang siswa untuk menuliskan
jawaban di papan tulis
7. Guru mengoreksi hasil kerja siswa




3 Kegiatan Penutup

materi yang sudah diajarkan

2. Guru memberikan tugas (PR)

mengucapkan salam.

1. Guru dan Siswa membuat rangkuman dan kesimpulan dari

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan

10

menit

. Sumber dan Alat
1. Buku teks:

a. Modul Matematika Kresna Program Keahlian Teknologi, kesehatan

dan pertanian untuk SMK Kelas X Semester 1 halaman 43 — 77.

b. Buku referensi lain.

2. Alat: White board, spidol, penghapus.

Penilaian

Penilaian Kognitif

d. Jenis: Tugas individu
e. Bentuk: Uraian singkat

f. Contoh Instrumen

PERTEMUAN INDIKATOR SOAL
KE-
1 Menentukan 1. Tentukan himpunan penyelesaian dari

penyelesaian persamaan

persamaan kuadrat dengan cara

kuadrat memfaktorkan,
ax?2—4x +3 =0
b.3x2+ 2x-5 =10
2 Menentukan 1. Tentukan himpunan penyelesaian dari

penyelesaian persamaan

kuadrat

persamaan kuadrat dengan cara
melengkapkan kuadrat sempurna dan

rumus kuadrat (rumus abc)




a. x’—4x +3 =0
b. 3x?+ 2x-5 =0

Menentukan

penyelesaian persamaan

. Jika x; dan x, akar-akar dari persamaan

x% — 4x + 3 = 0, tentukanlah:

kuadrat a x1 + x2
b. X1. X2
Menentukan . Selidiki jenis akar-akar persamaan

penyelesaian persamaan

kuadrat diabwah ini tanpa mencari

kuadrat akarnya terlebih dahulu.
a. x?—4x+4=0
b.x2—x+2=0

Menentukan . Tentukan himpunan penyelesaian dari

penyelesaian
pertidaksamaan kuadrat

pertidaksamaan berikut ini
a. x> —2x+8>0
b.x? —4x + 12< 0

Menyususn persamaan
kuadrat berdasarkan

akar-akar yang diketahui

. Tentukan persamaan kuadrat yang akar-

akarnya sebagai berikut.
a. —2dan5

b. Edan—2
3

. Susunlah persamaan kuadrat yang akar-

akarnya dua kali akar-akar persamaan
kuadrat
a x2—2x—10=0

Menyususn persamaan
kuadrat baru berdasarkan
akar-akar persamaan

kuadrat lain

. Tentukan persamaan kuadrat baru yang

akar-akarnya x; + 2 danx, + 3 dari
persamaan kuadrat x* = 3x + 6 yang

mempunyai akar-akar x; dan x,

Menerapkan persamaan
dan pertidaksamaan

kuadrat dalam

Selesaikan soal-soal aplikasi di bawah ini.
1. Sebuah industri rumah tangga

memproduksi suatu jenis barang dan




menyelesaiakan masalah

program keahlian

menjualnya seharga Rp7.000,00 per
unit. Biaya pembuatan x unit barang
tersebut didapat menurut persamaan
B = 2x? + 200x. Berapa unit barang
harus diproduksi dan dijual agar

mendapatkan laba paling banyak

Rp2.000.000,00?
Mengetahui, Karawang, 01 November 2016
Kepala SMK Industri Mandiri Peneliti,
Asep Hafidz Yaseer, S.Pd.l, M.M. Nuryani

NIP.-

NIM.13510244




LAMPIRAN A3

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) I
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester . XTSM 3/ Ganjil

Pokok Bahasan : Persamaan Kuadra:

Nama SO —

Tanggal A —

No Absen

Petunjuk:

v" Kerjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesuai petunjuk.

v" Tunjukan kemampuan kalian sebatk
mungkin karena hasil jawaban LXS akan
dinilai,

v Twlisan iRv@ban vang telah kalian dapat
Dasta kol iawaban yang telab tersedia.

Selamat Mengerjakan




1. Perhatikan gambar sebuah segitiga di bawah ini, yang luasnya 22 cm.

C
(2x+6)
A B
2 0
(x+2)
a. Lengkapilah tabel di bawah ini!
ALAS TINGGI LUAS

22 cm

b. Susunlah persamaannya dan jelaskan bagaimana anda memperolehnya!

2. Tentukan setiap koefisien variabel x2, koefisien variabel x dan konstanta

dari persamaan kuadrat berikut:

a. 3x2—-2x+4+4=0



3.

4.

Ubahlah setiap persamaan kuadrat di bawah ini ke dalam bentuk umum dan

tentukanlah koefisien-koefisiennya serta konstantanya % +5x =4

Lengkapilah sebuah informasi dari pernyataan di bawah ini dan buat pertanyaan
berdasarkan informasi tersebut!
a. Persamaan kuadrat adalah persamaan dimana pangkat tertinggi dari
variabel (peubah) adalah dua.

b. Bentukumumnya: ax®* + bx + ¢ = 0, a # O0dengan a,b,c €



5. Carilah akar-akar persamaan kuadrat berikut dengan cara

memfaktorkan/Faktorisasi!



LEMBAR KER]A SISWA (LKS) II
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelsjaran  : Matematika

Kelas/Semester - XTSM 3/ Canjil

Pokok Bahasan - Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan
bentuk kuadrat sempurna dan rumus kuadrat

NO Abs@ﬂ NI T TSP e T

Peturjuk:

v Kerjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesual petunjuk

v Tunjukan kemampuan kalian sebatk
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai,

v" Tuliskan jawaban yvang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersadia

« Selamat Mengenjakan «ee




1. Selisih dua bilangan adalah 7 dan jumlah keduanya adalah 31. Buatlah

model matematikanya dan tentukan ke dua bilangan tersebut!

2. Jelaskan menurut anda langkah-langkah menentukan akar-akar persamaan
kuadrat berikut: x> + 2x -8 = 0!

3. Dengan cara melengkapkan bentuk kuadrat sempurna tentukan akar-

akarnya dari penyelesaian persamaan kuadrat berikut:



4. Tentukan penyelesaian persamaan berikut dengan menggunakan rumus
kuadrat!
a. x2—4x-1=0

c. 5x24+7x+1=0



LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 11
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelsjaran  : Matematika
Kelas/Semester : XTSM 1/ Canjil
Pokok Bahasan - Jenis-jenis akar persamaan kuadrat

.
AERRRL R

NI TR TT T T T

O

v" Kerjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesuai petunjuk

v Tunjukan kemampuan kalian sebalk
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai

v' Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersedia

« Selamat Mengerjakan <.



1. Diketahui4x? — 2mx + 2m - 3 = 0 supaya kedua akarnya riil berbeda dan
positif, maka jelaskan langkah-langkah penyelesaiannyal!

2. lJika persamaan kuadrat kx? + kx + 3 = 0 mempunyai akar kembar,
tentukan nilai k dan tentukan akar-akar kembar tersebut. Jelaskan!

3. Persamaan kuadrat px%2 + (2- 2p)x + p = 0 mempunyai 2 akar riil yang
berbeda. Tentukan nilai p!

4. Tentukan jenis akar-akar persamaan berikut berdasarkan nilai diskriminannya!

a x’4+4x+4=0

b. xX?4+x+2=0



5. Selidikilah sifat-sifat akar persamaan kuadrat berikut ini.

a. 2x*+3x—-14=0



LEMBAR KERJA SISWA (LKS) [V
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester - XTSM 3/ Canjil :
Pokok Bahasan - Rumus jumiah dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat

Nm A

W :llmml"ﬂll.‘ll‘ﬂ“‘
Mo Absen

Petunjuk:

v' Kerjakan LKS dengan sungguh-sungguh

sesual petunjuk,

v" Tunjukan kemampuan kalian sebaik
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai,

v Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersedia

. Selamat Mengenjakan



1. Tentukan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat 6x2 - 2x + 3 = 0, jelaskan
bagaimana anda memperolehnyal!

2. lika x4 dan x; akar-akar dari persamaan x? + 2x — 3 = 0, tentukanlah:
a x4 +xp



3.

4.

Jika salah satu akar persamaan x2 — 10x + (k — 2) = 10 adalah empat kali akar
yang lain maka tentukan nilai k dan akar-akar tersebut. Jelaskan!

Jika jumlah kuadrat akar-akar persamaan x2 — 2x + k — 3 = 0 adalah 20 maka
tentukan nilai k. Salah satu akar persamaan x2 —3x + 3n—2 = 0 adalah 3
kurangnya dari 2 kali akar yang lain. Tentukan nilai dari n!



LEMEAR KERJA SISWA (LKS) V
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester - XTSM 3/ Canjil
Pokok Bahazan : Pertidaksamaan kuadrat

Petunjuk:

v Kerjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesuai petunjuk.

v' Tunjukan kemampuan kalian sebaik
mungkin karena hasil jawaban LS akan
dinilai.

v Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersedia

« Selamat Mengerjakan -




1. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan —4x + x? > 12

2. Sebuah akar-akar peretidaksamaan dari persamaan x* + 2x — 8 = 0 adalah
x,1 = 4 dan x, = —2. Buatlah garis bilangan yang memuat akar-akar tersebut

sehingga daerah positif dan daerah negatif dapat diketahui!

3. Jelaskan menurut anda cara menentukan himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan berikut ini: x? + 4x -12 < 0,x € R.



4. Sebuah peluru ditembakkan ke atas dari ketinggian 2m di atas tanah. Jarak yang
dicapai oleh peluru setelah t detik ditentukan oleh s = 2 + 30t - 5t2. Kapan

peluru berada pada ketinggian tidak kurang dari 27 m di atas tanah?



LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Vi
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : XTSM 3/ Ganil | J
Fokok Bahasan : Menyusun persamaan kuadrat yang diketahui akar-akamya

Nm SaR

Tm :ﬂ"l”ﬂlm”"‘”’ﬂ”

No Absen

SRR R

Petunjuk:

v Kenakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesuai petunjuk,

v Tunjukan kemampuan kalian szbaik
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai,

v" Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersedia

e Selamat Mengerakan v




1. Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya sebagai berikut:
a. —2dan5s

2. Susunlah persamaan kuadrat baru dengan menggunakan rumus perkalian
faktor dan rumus jumlah dan hasil kali yang mempunyai akar-akar sebagai
berikut:

a. 3dan—2



3. Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya 2 lebihnya dari akarakar
persamaan 3x2 —4x+2=0



LEMBAR KER]A SISWA (LKS) VII
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : XTSM 3/ Ganjil

PokokBahasan : Menyusun persamaan kuadrat berdasarkan akar-akar.
persamaan kuadrat lain |

NO AbSﬂl SO

Petunjuk:

v Kenjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesuai petunjuk,

v Tunjukan kemampuan kalian sebaik
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai.

v Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersadia

Selamat Mengenakan



1. Susunlah persamaan kuadrat yang akar-akarnya dua kali akar-akar persamaan
kuadrat x> —2x—10 =0

2. Susunlah persamaan kuadrat yang akar-akarnya dua kali akar-akar persamaan
kuadrat 3x? —4x+2 =0

3. Tentukan persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya x; + 2 dan x, + 2 dari
persamaan kuadrat x? = 3x — 6 yang mempunyai akar-akar x; dan X



4. Diketahui akar-akar persamaan kuadrat x2 — 8x — 2 = 0 adalah x; dan x..

1 2
X X

Susunlah persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya = dan =
X X



LEMBAR KER]A SISWA (LKS) VIII
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  : Matematlka
Kelas/Semester - XTSM 3/ Ganjil
Pokok Bahasan : Penerapan persamaan dan pertidaksamaan

program keahlian

Petunjuk:

v" Kenjakan LKS dengan sungguh-sungguh
sesual petunjuk,

v Tunjukan kemampuan kalian sebatk
mungkin karena hasil jawaban LKS akan
dinilai,

v Tuliskan jawaban yang telah kalian dapat
pada kolom jawaban yang telah tersedia

. Selamat Mengerjakan



1. Ami melakukan perjalanan dengan sebuah mobil dari kota A ke kota B.
Kecepatan rata-rata mobil pada 120 km pertama lebih lambat 10 km/jam dari
pada 150 km berikutnya. Jika lama perjalanan dari kota A ke kota B adalah 2
jam. Berapakah kecepatan rata-rata mobil pada 120 km pertama?

Buatlah model matematika untuk menyatakan informasi di atas, kemudian

hitunglah berdasarkan model matematika yang kamu buat!

2. Sebuah pabrik menjual produknya seharga Rp. 7.000 per unit. Biaya pembuatan
x unit produk didapat menurut persamaan B = 2x"2+2000x. Berapa unit produk
harus diproduksi dan dijual agar mendapatkan laba Rp.2.000.0007?



3. Harga 1 kg beras adalah tiga kali harga 1 kg tepung terigu. Harga 6 kg beras dan
4 kg tepung terigu adalah Rp46.200,00. Jika Putri membeli 3 kg beras dan 3 kg

tepung terigu, berapa rupiahkah Putri harus membayar?



B.1

B.2

B.3

B.4

B.5

LAMPIRAN B

Kisi-Kisi Soal Tes Komunikasi Matematik
Soal Tes Kemampuan Awal (Pretes)

Soal Postes

Kunci Jawaban Soal Tes Komunikasi
Matematik

Data Hasil Uji Coba Instrumen



LAMPIRAN B.1

Kisi-Kisi Soal Tes Komunikasi Matematik

berdiskusi, dan
menulis tentang
matematika

diketahui bahwa selisih kedua bilangan
itu 4 dan hasil kalinya 252. Bilangan-
bilangan manakah itu?

NO INDIKATOR SOAL TINGKAT | SKOR
KESUKARAN
1 Menghubungkan Sedang 4
benda 11
nyata,gambar,dan A
diagram kedalam TR
idea matematika .-'"IIII P\
{"' “HoTLA
0
Gambar di atas menunjukkan sebuah
kerucut dengan jari-jari alas
OA=(2x-1) cm dan tinggi kerucut
OT=9 cm. Jika volume kerucut 8u
cm 3, susunlah suatu persamaan dari
masalah diatas. jelaskan bagaimana
anda memperolehnya!
2 Menjelaskan idea, | Sebuah akar-akar pertidaksamaan Mudah 4
situasi dan relasi x2+3x-10 > 0 adalah x; = -5 dan x, =2
matematik secara | Buatlah garis bilangan yang memuat
lisan atau tulisan akar-akar tersebut sehingga daerah
dengan benda positif, daerah negatif dan himpunan
nyata, gambar, penyelsaiannya dapat diketahui !
grafik dan aljabar
3 Menyatakan Iwan melakukan perjalanan dengan Sukar 4
peristiwa sehari- sebuah mobil dari kota A ke kota B.
hari dalam bahasa | Kecepatan rata-rata mobil pada 150 km
atau simbol pertama lebih lambat 20 km/jam dari
matematika pada 200 km berikutnya. Jika lama
perjalanan dari kota A ke kota B
adalah 5 jam. Berapakah kecepatan
rata-rata mobil pada 150 km pertama?
buatlah model matematika untuk
menyatakan informasi diatas.
Kemudian hitunglah berdasarkan
model matematika yang kamu buat.
4 Mendengarkan, Dina memilih dua bilangan dan Mudah 4




Membaca dengan | Tentukan penyelesaian dari persamaan | Mudah
pemahaman atau kuadrat berikut ini x2-4x-5=0"

presentasi

matematika tertulis

Membuat Sebuah batu dilemparkan tegak lurus Sedang
konjengtur, keatas dengan kecepatan 20m/detik.

menyusun Sedangkan tinggi batu itu adalah h

argumen, setelah t detik ditentukan oleh rumus
merumuskan h= 20t - 5t2. Jelaskan cara menentukan

definisi dan selang t, jika h>15!

generalisasi

Menjelaskan dan Diketahui informasi sebagai berikut : Mudah
membuat Amir dan Budi secara bersamaan

pertanyaan tentang
matematika yang
telah dipelajari

menanam pohon jambu. Setelah 1
bulan tinggi pohon jambu Amir tiga
kali lebih tinggi pohon jambu Budi.
Tambahkan informasi lainnya,
kemudian buatlah sebuah pertanyaan
berdasarkan informassi-informasi
tersebut?




LAMPIRAN B.2

Kerjakan soal —soal berikut ini!

1

Sebuah akar-akar pertidaksamaan x2+3x-10 > 0 adalah x1 = -5 dan x2 = 2. Buatlah garis
bilangan yang memuat akar-akar tersebut sehingga daerah positif, daerah negatif dan

himounan penyelesaian dapat diketahui!

Iwan melakukan perjalanan dengan sebuah mobil dari kota A ke kota B. Kecepatan rata-
rata mobil pada 150 km pertama lebih lambat 20 km/jam dari pada 200 km berikutnya.
Jika lama perjalanan dari kota A ke kota B adalah 5 jam. Berapakah kecepatan rata-rata
mobil pada 150 km pertama? Buatlah model matematika untuk menyatakan informasi

diatas. Kemudian hitunglah berdasarkan model matematika yang kamu buat.

Diketahui informasi sebagai berikut : Amir dan Budi secara bersamaan menanam pohon
jambu. Setdlah 1 bulan tinggi pohon jambu Amir tiga kali lebih tinggi pohon jambu Budi.
Tambahkan informasi lainnya, kemudian buatlah sebuah pertanyaan berdasarkan

informassi-informasi tersebut?

Gambar di atas menunjukkan sebuah kerucut dengan jari-jari alas OA=(2x-1) cm dan
tinggi kerucut OT=9 cm. Jika volume kerucut 8p cm 3, susunlah suatu persamaan dari

masalah diatas. jelaskan bagaimana anda memperolehnya!

Sebuah batu dilemparkan tegak lurus keatas dengan kecepatan 20m/detik. Sedangkan
tinggi batu itu adalah h setelah t detik ditentukan oleh rumus h= 20t - 5t2. Jelaskan cara

menentukan selang t, jika h>15!

Tentukan penyelesaian dari persamaan kuadrat berikut ini X2 -4x-5=0!
Dina memilih dua bilangan dan diketahui bahwa selisih kedua bilangan itu 4 dan hasil

kalinya 252. Bilangan-bilangan manakah itu?



LAMPIRAN B.3

Kerjakan semua soal dengan jelas dan benar!

1. Tentukan penyelesaian dari persamaan kuadrat berikut ini x* — 4x — 5 = 0!

2. Diketahui informasi sebagai berikut:
Amir dan Budi secara bersamaan menanam pohon jambu. Setelah 1 bulan tinggi pohon
jambu Amir tiga kali lebih tinggi pohon jambu Budi. Tambahkan informasi lainnya,

kemudian buatlah sebuah pertanyaan berdasarkan informasi-informasi tersebut?
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Gambar di atas menunjukkan sebuah kerucut dengan jari-jari alas 0A = (2x — 1) cm dan
tinggi kerucut OT = 9 cm. Jika volume kerucut 8u cm 3, susunlah suatu persamaan dari

masalah diatas. jelaskan bagaimana anda memperolehnya!

4. Dina memilih dua bilangan dan diketahui bahwa selisih kedua bilangan itu 4 dan hasil

kalinya 252. Bilangan-bilangan manakah itu?

5. Sebuah batu dilemparkan tegak lurus ke atas dengan kecepatan 20m/detik, sedangkan tinggi
batu itu adalah h setelah t detik ditentukan oleh rumus h = 20t — 5t>.
Jelaskan cara menentukan selang t, jika h > 15!

6. Sebuah akar-akar pertidaksamaan x2+3x-10 > 0 adalah x1 = -5 dan x? = 2. Buatlah garis
bilangan yang memuat akar-akar tersebut sehingga daerah positif, daerah negatif dan

himounan penyelesaian dapat diketahui!

7. Iwan melakukan perjalanan dengan sebuah mobil dari kota A ke kota B. Kecepatan rata-rata
mobil pada 150 km pertama lebih lambat 20 km/jam dari pada 200 km berikutnya. Jika lama
perjalanan dari kota A ke kota B adalah 5 jam. Berapakah kecepatan rata-rata mobil pada
150 km pertama? Buatlah model matematika untuk menyatakan informasi di atas, kemudian

hitunglah berdasarkan model matematika yang kamu buat!



LAMPIRAN B.4

Jawaban Soal Tes Komunikasi Matematik

NO

JAWABAN

Diketahui :
r =(2x-1) cm
t =9 cm
Volume kerucut = 8y cm
Ditanya: persamaan
Jawab :Volume Kerucut = %3 x jari-jari x jari-jari x tinggi
8u = Yaux(2x-1).(2x-1).9
8 = 3(4x*-4x+1)
8 =12x*-12x+3
8-8=8x*-8x+2-8
( ruas kanan dan ruas kiri dikurangi 8, agar ruas kiri bernilai nol )
0 =12x*-12x-5
Jadi, persamaannya adalah 12x* - 12x - 5

3

+++ +++

-5 2
Hp:{x>-5ataux>2}

Diketahui : Lama perjalanan dari kota A ke kota B adalah t = 5 jam
Kecepatan rata-rata 150 km pertama lebih lambat
20 km/jam dari pada 200 km berikutnya.
Hitung : Kecepatan rata-rata pada 150 km pertama
Penyelesaian :
Misalkan kecepatan pada 150 km pertama V1= x km/jam
maka kecepatan pada 200 km kedua V2 = (x+20)km/jam
dengan menggunakan rumus jarak(s) = waktu (t) x kecepatan (v)
maka diperoleh :
waktu tempuh pertama tl =150 / x
waktu tempuh kedua t2 = 200/(x+20)

tl+t2=5
150/x + 200/(x+20) =5 wvrvvrvrerrrens samakan penyebutnya.
150 (x+20) + 200 x = 5x(x+20) ccvvrrennee kali silang

150x + 3000 + 200 x = 5x (x + 20x)
350x + 3000 = 5x"2 + 100x
5xA2 -250x - 3000 =0
(x-60) (x+10) =0
X-60=0 atau x+10=0
X=60 atau x=-10




Jadi, kecepatan rata-rata pada 150 km pertama adalah 60 km/jam

Jawab :
Misal bilangan adalah n dan n+4
hasil kali kedua bilangan itu 252, berarti n(n+4) = 252
n®+4n-252=0
(n-14)(n+18) =0
n-14=0ataun+18=0
n=14 n=-18
oleh karena fokusnya adalah bilangan, maka kedua bilangan yang
memenuhi yaitu n = 14 sehingga kedua bilangan yang dimaksud adalah 14
dan ( 14 + 4 ) atau 14 dan 18
jadi bilangan -bilangan yang dimaksud adalah 14 dan 18

Jawab :

1. Dengan cara memfaktorkan
x*-4x-5=0
(x-5)(x+1)=0
x-5=0 atau x+1=0

x=5 x=-1

2. Melengkapkan kuadrat sempurna
x?-4x-5=0
X% - 4x +(Y4 . -4)* =5 + (V4. -4)?
x?-4x + (-2)* =5+ (-2)?

(x-2)* =9
x-2 = +\/9
x-2=%3
x;1=3+2 atau X, =-3+2
:5 =-1

3. Dengan Rumus Kuadrat
x*-4x-5=0
a=1 b=-4 c=-5

X1.2 = -bxVb3-4ac
2a
= - (-4) +V (-4)%-4.1.-5
2.1
= 4 +/(16+20

2
=4++/36

+ N |+

6




2 2
=10/2 = -2
=5 = -1

Jawab :
Untuk menentukan selang t, sehingga h > 15.
Kita selesaikan pertidaksamaan berikut :
h>15

&>  20t-5t*>15

&>  20t-5t*-15 >0

€> 4t-t*+3>0

€>  t-4t+3>0

<> (t-1)(t-3)>0

<> t=1 ataut=3

+++ +++

1 3
Jadi, selang t Sehingga h > 15 adalah {t > 1 atau t > 3}

Jawab :
e Pemberian pupuk yang ditanam oleh budi setiap 10 hari sekali.
Sedangakan amir memberikan pupuk seminggu sekali.
¢ Jumlah daun pada masing-masing pohon berbeda. Pohon yang
ditanam amir mempunyai 12 helai daun.
¢ Jenis pohon yang ditanam amir adalah pohon mangga sedangkan
yang ditanam oleh budi pohon jeruk.

Pertanyaan:
e Berapakah jumlah daun yang tumbuh pada pohon yang ditanam amir
?
e Berapa kali budi memberikan pupuk pada pohon yang ditanamnya?
e Apajenis pohon yang ditanam budi?
e Dari kedua pohon tersebut. Pohon siapa yang lebih tinggi?




LAMPIRAN B.5

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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VALIDITAS PERBUTIR SOAL

Rumus untuk mencari validitas adalah sebagai berikut:

o nyxy — (Zx)(Xy)
? E - T (T — @))

Kriteria Validitas Instrumen

0,800 — 1,00 = Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 = Tinggi
0,400 — 0,600 = Sedang
0,200 — 0,400 = Rendah

e XX | XYY |XX2| YY? | YXY N rxy Interpretasi
Soal
1 58 354 | 152 | 4782 | 798 30 0.73159 Tinggi
2 36 354 | 84 | 4782 | 465 30 0.25591 Rendah
3 50 | 354 | 116 | 4782 | 654 30 0.45533 Sedang
4 54 | 354 | 130 | 4782 | 691 30 0.38198 Rendah
5 47 354 | 117 | 4782 | 675 30 0.74343 Tinggi
6 61 354 | 161 | 4782 | 826 30 0.71025 Tinggi
7 48 354 | 120 | 4782 | 673 30 0.65949 Tinggi




RELIABILITAS PERBUTIR SOAL

Rumus untuk mencari reabilitas adalah sebagai berikut:

¢ n \[(Za}
"”“‘(n—i}(as)
Kriteriarll

0,800 -1,00 = Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 = Tinggi

0,400 — 0,600 = Sedang

0,200 — 0,400 = Rendah

0,000 - 0,200 = Sangat Rendah

Reliabilitas

No

<oal >X Y | XX | Y2 n Si? >Si St ri1 Interpretasi

1 58 354 152 | 4782 | 7 | -46.939 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

2 36 354 84 4782 | 7 | -14.449 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

3 | 50 | 354 | 116 | 4782 | 7 | -34.449 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

4 54 354 130 | 4782 7 | -40.939 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

5 47 354 117 | 4782 | 7 | -28.367 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

6 61 354 161 | 4782 | 7 | -52.939 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

7 48 354 120 | 4782 | 7 | -29.878 | -247.959 | -1874.327 | 1.012 | Sangat Tinggi

S12 = -46.93877551
S22 = -14.44897959
S32= -34.44897959
S42 = -40.93877551
S52 = -28.36734694
S62 = -52.93877551
S72= -29.87755102
>SS = -247.9591837
St= -1874.326531




DAYA PEMBEDA PERBUTIR SOAL

Rumus untuk mencari dayapembeda adalah sebagai berikut:

B, —J]B
pp JBa=JBs

JS4.SMI
Kriteria DP:

0,70-1,00 = Sangat Tinggi
0,40-0,70  =Tinggi
0,20-0,40 = Sedang
0,00-0,20 =Rendah

No | JBA | JBB | JSA SMI DP Interpretasi
soal

1 21 8 4 0.46875 Tinggi

2 11 8 4 0.18750 Rendah

3 19 11 8 4 0.25000 Sedang

4 18 11 8 4 0.21875 Sedang

5 22 5 8 4 0.53125 Tinggi

6 22 16 8 4 0.18750 | Rendah

7 22 7 8 4 0.46875 Tinggi




INDEKS KESUKARAN PERBUTIR SOAL

Rumus untuk mencari indeks kesukaran adalah sebagai berikut:

_ /B4 + /Bg
2JS,.SMI

Kriteria IK:
0,70—1,00 = Soal Mudah
0,30-0,70 = Soal Sedang

0,00- 0,30 = Soal Sukar
IK=0,00 = Soal Terlalu Sukar
No
JBA JBB | JSA | SMI IK Interpretasi
Soal
1 21 6 8 4 0.42188 Sedang
2 11 5 8 4 0.25000 Sukar
3 19 11 8 4 0.46875 Sedang
4 18 11 8 4 0.45313 Sedang
5 22 5 8 4 0.42188 Sedang
6 22 16 8 4 0.59375 Sedang
7 22 7 8 4 0.45313 Sedang




REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN

NO | Validitas Reliabilitas DP IK Keterangan

1 Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sedang Dipakai
- Sukar . .

2 Rendah Sangat Tinggi Rendah Dipakai
L Sedang . .

3 Sedang Sangat Tinggi Sedang Dipakai
4 Rendah Sangat Tinggi Sedang Sedang Dipakai
N N N Sedang s

5 Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Dipakai
6 Tinggi Sangat Tinggi Rendah Sedang Dipakai
7 Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sedang Dipakai
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LAMPIRAN C

C.1 Data Pretes, Postes dan Ngain Kelas
Eksperimen

C.2 Data Pretes, Postes dan Ngain Kelas
Kontrol

C.3 Hasil Pengolahan Data




LAMPIRAN C.1

KELAS EKSPERIMEN

No | PRETES | POSTES SMI N-GAIN
1 Il 23 28 0.76
2 5) 20 28 0.65
3 4 18 28 0.58
4 7 22 28 0.71
5 6 20 28 0.64
6 5) 19 28 0.61
Il 4 18 28 0.58
8 2 17 28 0.58
9 3 18 28 0.60

10 2 17 28 0.58

11 2 20 28 0.69

12 5 19 28 0.61

13 5 20 28 0.65

14 3 19 28 0.64

15 4 21 28 0.71

16 4 19 28 0.63

17 3 23 28 0.80

18 3 20 28 0.68

19 1 21 28 0.74

20 1 19 28 0.67

21 2 20 28 0.69

22 1 18 28 0.63

23 4 19 28 0.63

24 5 18 28 0.57

25 3 17 28 0.56

26 4 19 28 0.63

27 2 22 28 0.77

28 1 20 28 0.70

29 7 20 28 0.62

30 6 18 28 0.55




LAMPIRAN C.2

KELAS KONTROL

SMI

No | PRETES | POSTES N-GAIN
1 3 17 28 0.56
2 0 19 28 0.68
3 4 20 28 0.67
4 3 21 28 0.72
5) 2 17 28 0.58
6 4 16 28 0.50
7 2 18 28 0.62
8 2 19 28 0.65
9 1 16 28 0.56

10 4 18 28 0.58

11 3 20 28 0.68

12 2 21 28 0.73

13 7 19 28 0.57

14 4 18 28 0.58

15 3 17 28 0.56

16 1 16 28 0.56

17 2 15 28 0.50

18 4 20 28 0.67

19 4 16 28 0.50

20 2 16 28 0.54

21 3 17 28 0.56

22 4 18 28 0.58

23 2 15 28 0.50

24 3 20 28 0.68

25 2 19 28 0.65

26 7 17 28 0.48

27 6 18 28 0.55

28 5 16 28 0.48

29 6 18 28 0.55

30 5 16 28 0.48




LAMPIRAN C.3

1. Analisis Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent Percent N Percent
PRETES 1 30 100.0% 0.0% 30 100.0%
2 30 100.0% 0.0% 30 100.0%
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
PRETES 1 Mean 2.53 .348

95% Confidence Interval for Lower Bound 1.82

Mean Upper Bound 3.25

5% Trimmed Mean 2.44

Median 2.00

Variance 3.637

Std. Deviation 1.907

Minimum 0

Maximum 7

Range 7

Interquartile Range 3

Skewness 473 427

Kurtosis -.430 .833
2 Mean 3.10 .301

95% Confidence Interval for Lower Bound 2.48

Mean Upper Bound 3.72

5% Trimmed Mean 3.07

Median 3.00

Variance 2.714

Std. Deviation 1.647

Minimum 0




Maximum 7
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness 276 427
Kurtosis .262 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETES 1 .143 30 117 941 30 .095
2 .159 30 .051 .951 30 .184

a. Lilliefors Significance Correction

pretes

Stem-and-Leaf Plots

PRETES Stem-and-Leaf Plot for

KELAS= 1

Frequency

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00

R = WS 0oy O al

Stem &

~N oo WP O

Leaf

00000
00000
000000
00000
0000
000

0

0

Stem width:
Fach leaf:

1

1 case(s)

PRETES Stem-and-Leaf Plot for

KELAS= 2

Frequency

.00
.00
.00
.00
.00

0 J I NN

Stem &

DS w N RO

Leaf

00

00
0000000
0000000
00000000




1.00 5. 0

2.00 6 . 00
1.00 7 . 0
Stem width: 1
Fach leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plots

Normal Q-Q Plot of PRETES
for KELAS= 1

Expected Normal

Observed Value



Expected Normal

Dev from Normal

for KELAS=2
3
]
1
o
-1
o
24
.3
T | T T
2 0 2 4
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of PRETES
for KELAS= 1
0.4
o
0.2=
(=]
o
0.0
o [+
(]
(o]
-0.24
T T T T
o 2 4 5]

Normal Q-Q Plot of PRETES

Observed Value




Detrended Normal Q-Q Plot of PRETES

for KELAS= 2
0.6
0.4
[}
K
E 0.2
=
E
o
= o
> 00000 5 5
[} o o
024 4
0.4
T T T T
0 2 4 6
Observed Value
-
0 4
LUl
-
L
o
[

7

0 1 N

KELAS

ONEWAY PRETES BY KELAS
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.



Test of Homogeneity of Variances

PRETES
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.371 1 58 .246
ANOVA
PRETES
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.817 1 4.817 1.517 .223
Within Groups 184.167 58 3.175
Total 188.983 59
T-TEST GROUPS=KELAS (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=PRETES
/CRITERIA=CI(.95).
T -Test
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PRETES 1 30 2.53 1.907 .348
2 30 3.10 1.647 .301
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. )
Confidence
Sig. Error
Interval of the
(2- Mean | Diffe )
Difference
taile | Differe | renc
F Sig. t df d) nce e Lower | Upper
PRE Equal variances
1.371] .246| -1.232 58| .223| -.567| .460| -1.488 .354
TES assumed
Equal variances
-1.232| 56.800 | .223| -.567| .460| -1.488 .355
not assumed







2. Analisis Postes Kemampuan Komunikasi Matematik
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent N Percent N Percent
POSTES 1 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
2 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
POSTES 1 Mean 18.90 497

95% Confidence Interval for Lower Bound 17.88

Mean Upper Bound 19.92

5% Trimmed Mean 19.11

Median 19.00

Variance 7.403

Std. Deviation 2.721

Minimum 8

Maximum 23

Range 15

Interquartile Range 2

Skewness -1.978 427

Kurtosis 8.391 .833
2 Mean 17.53 .287

95% Confidence Interval for Lower Bound 16.95

Mean Upper Bound 18.12

5% Trimmed Mean 17.50

Median 17.00

Variance 2.464

Std. Deviation 1.570

Minimum 15

Maximum 21

Range 6

Interquartile Range 3

Skewness .393 427




3%'

Kurtosis -.572
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POSTES 1 .209 30 .002 .793 30 .000
2 .166 30 .034 .943 30 .108

a. Lilliefors Significance Correction

POSTES

Stem-and-Leaf Plots

POSTES Stem-and-Leaf Plot for
KELAS= 1

Frequency Stem & Leaf
1.00 Extremes (=<8.0)
5.00 17 00000
6.00 18 000000
6.00 19 000000
7.00 20 0000000
1.00 21 0
1.00 22 0
3.00 23 000

Stem width: 1

Each leaf: 1 case(s)

POSTES Stem-and-Leaf Plot for
KELAS= 2
Leaf

Frequency Stem &




2.00 15 . 00
7.00 16 . 0000000
7.00 17 . 0000000
6.00 18 . 000000
4.00 19 . 0000
3.00 20 . 000
1.00 21 . 0

Stem width: 1

Fach leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plots

Normal Q-Q Plot of POSTES
for KELAS=1

Expected Normal

I T I T
] 10 15 20

Observed Value



Normal Q-Q Plot of POSTES
for KELAS= 2

3

2=

Expected Normal

! T I T
14 18 18 20

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plots



Dev from Normal

-0.57

-1.07

-2.07

Detrended Normal Q-Q Plot of POSTES

for KELAS=1

0.5

oo

G

10

T
13

Observed Value

20

23




Dev from Normal

POSTES

Detrended Normal Q-Q Plot of POSTES

for KELAS=2
0.4
o
0.3
o
0.2
o
0.1
o}
0.0000
(u}
017 o
(a1
027
| | T T T T T
15 16 17 18 19 20 21
Observed Value
257
20—
. 1L
10
16
E3
o
T T
1 2

KELAS




NPAR TESTS
/M-W= POSTES BY KELAS (1 2)
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks

KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks
POSTES 1 30 37.58 1127.50

2 30 23.42 702.50

Total 60

Test Statistics?
POSTES

Mann-Whitney U 237.500
Wilcoxon W 702.500
z -3.185
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: KELAS

EXAMINE VARIABLES=GAIN BY KELAS
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.



3. Analisis N Gain Kemampuan Komunikasi Matematik

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent Percent N Percent
GAIN 1 30 100.0% 0.0% 30 100.0%
2 30 100.0% 0.0% 30 100.0%
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
GAIN 1 Mean .64095 .020030

95% Confidence Interval for Lower Bound .59998

Mean Upper Bound .68192

5% Trimmed Mean .64996

Median .64145

Variance .012

Std. Deviation .109707

Minimum 231

Maximum .815

Range .584

Interquartile Range 112

Skewness -1.697 427

Kurtosis 5.858 .833
2 Mean .57812 .012275

95% Confidence Interval for Lower Bound .55301

Mean Upper Bound .60322

5% Trimmed Mean .57612

Median .56570

Variance .005

Std. Deviation .067231

Minimum 478

Maximum .720

Range 242




Interquartile Range

131

Skewness .370 427
Kurtosis -.848 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
GAIN 1 .130 30 .200" .874 30 .002
2 144 30 114 .937 30 .077

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

GAIN Stem-and-Leaf Plot for
KELAS= 1

Frequency Stem & Leaf
1.00 Extremes (=<.23)
1.00 4 7
1.00 5 4
4.00 5 6677
9.00 6 001222244
5.00 6 56889
5.00 7 00113
3.00 7 589
1.00 8 1

Stem width: .100

Each leaf: 1 case(s)

GAIN Stem-and-Leaf Plot for
KELAS= 2

Frequency Stem & Leaf
1.00 4 7
9.00 5 000000034
9.00 5 566667788
5.00 6 01123
5.00 6 56778
1.00 7 2

Stem width: .100

Fach leaf: 1 case(s)




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of GAIN

for KELAS=1
2
4
o
1
2
-3
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T T T T
0.2 0.4 06 08
Observed Value
Normal Q-Q Plot of GAIN
for KELAS= 2
3
3
1
o
RE
o

Observed Value



Dev from Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of GAIN

for KELAS=1
0.5
Yo
o
o %o
o
0.0 ] r"AEJUOﬂn &
o % o
-0.57
1.0
1.5
o
2.0
T T T T
0.2 0.4 0.6 0.8
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of GAIN
for KELAS= 2
0.4
o
(=]
0.3 o
o
0.2
oo
0.1
o L]
0.0000 =
o o
(a]
-0.17 o
oo
o (]
0.2
T T T T T T T
0.45 0.50 0.55 0.60 0.65 0.70 0.75

Observed Value




800

.G00—

GAIN

400

200

ONEWAY GAIN BY KELAS
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

KELAS

Test of Homogeneity of Variances

GAIN

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.457 1 58 .232
ANOVA
GAIN
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .059 1 .059 7.154 .010
Within Groups .480 58 .008

Total .539 59

T-TEST GROUPS=KELAS (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=GAIN




/CRITERIA=CI (.95).

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
GAIN 1 30 .64095 .109707 .020030
2 30 .57812 .067231 .012275
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differen Difference
F Sig. t df tailed) e ce Lower Upper
GAIN Equal
variances 1.457| .232]2.675 58 .010| .062833| .023492| .015810| .109857
assumed
Equal
variances 2.675| 48.090 .010| .062833| .023492 .015603 | .110064
not assumed
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LAMPIRAN D

D.1 Surat Keterangan telah Melaksanakan
Penelitian dari Sekolah

D.2 Kartu Kegiatan Bimbingan




LAMPIRAN D.1




LAMPIRAN D.2













